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Abstrak 

 

PENGARUH DESAIN BUKAAN WINDOW SILL REFLECTOR 

PADA PENCAHAYAAN ALAMI RUANG KELAS SERTA 

INTEGRASINYA DENGAN PENCAHAYAAN BUATAN 

OBJEK STUDI: RUANG KELAS GEDUNG PPAG 2 UNPAR 
 

Oleh 

Elbert Halim 

NPM: 6111901193 

 
Untuk memastikan kegiatan dalam suatu ruangan dapat terakomodasi dengan baik, 

diperlukan pencahayaan yang cukup dan sesuai. Misalnya, dalam ruang kelas terdapat persyaratan 

standar terkait pencahayaan yang baik. Menurut SNI 6575-2001, intensitas cahaya minimal yang 

dibutuhkan adalah 350 lux. Selain itu, cahaya juga perlu didistribusikan dengan baik dengan rasio 

0,7 sesuai dengan EN 12464-1. Untuk memenuhi persyaratan ini, diperlukan penggunaan kombinasi 

antara pencahayaan alami dan buatan, dengan memberikan prioritas pada pemanfaatan cahaya alami 

sebelum menggunakan pencahayaan buatan. Salah satu metode yang efektif adalah mengarahkan 

sinar matahari masuk ke dalam bangunan melalui fasad bangunan sebagai pengarah cahaya alami. 

Observasi awal di Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan menunjukkan adanya 

upaya dalam mengarahkan cahaya alami menggunakan rak cahaya. Namun, data menunjukkan 

bahwa upaya ini masih belum cukup dalam menyediakan pencahayaan yang dibutuhkan. Selain itu, 

pengaturan pencahayaan di ruang kelas juga tidak sesuai dengan pola distribusi cahaya alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan reflektor ambang jendela pada bukaan ruangan 

dan mengkaji pengaruhnya terhadap pencahayaan ruang kelas sebagai upaya untuk meningkatkan 

pencahayaan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana mengintegrasikan 

pencahayaan alami dan buatan melalui sistem kontrol pencahayaan pintar. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan fokus kuantitatif. Penelitian 

dilakukan dengan membuat model digital dari gedung studi kasus dan melakukan simulasi 

menggunakan perangkat lunak DIALux Evo 11. 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa sebagian besar pencahayaan alami di ruang kelas tidak 

memenuhi intensitas cahaya yang dibutuhkan, dan pencahayaan buatan di ruang kelas tidak 

direncanakan secara strategis untuk mengatasi kekurangan cahaya alami di tempat yang dibutuhkan. 

Namun, hasil tersebut menunjukkan bahwa reflektor ambang jendela dapat membantu 

meningkatkan pencahayaan ruang kelas, dengan setiap desain reflektor mempengaruhi pencahayaan 

ruangan dengan cara yang berbeda. Terakhir, dengan pengelolaan pencahayaan yang efektif, 

integrasi antara pencahayaan alami dan buatan dapat memastikan bahwa pencahayaan di ruang kelas 

selalu mencapai intensitas 350 lux dengan distribusi yang merata. 
 

Kata-kata kunci: desain bukaan, window sill reflector, integrasi pencahayaan buatan, PPAG 2 

Unpar 
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Abstract 

 

THE INFLUENCE OF OPENING DESIGN: WINDOW SILL 

REFLECTOR ON NATURAL LIGHTING IN CLASSROOM 

AND ITS INTEGRATION WITH ARTIFICAL LIGHTING 

CASE STUDY: CLASSROOM IN PPAG 2 BUILDING OF 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 
 

by 

Elbert Halim 

NPM: 6111901193 

 
Proper lighting is essential for accommodating activities within a space, particularly in a 

classroom where standardized lighting requirements are crucial. SNI 6575-2001 specifies a 

minimum light intensity of 350 lux, while EN 12464-1 emphasizes proper light distribution with a 

recommended ratio of 0.7. To meet these requirements, a combination of natural and artificial 

lighting should be utilized, giving priority to maximizing natural light before resorting to artificial 

sources. One effective method of incorporating daylight into a building is through the use of the 

building façade as a daylight directing device. 

Preliminary observations of Parahyangan Catholic University's PPAG 2 building reveal 

efforts to direct daylight using light shelves. However, data shows that these measures are 

insufficient in providing the required lighting, and the classroom's lighting setup does not align with 

the pattern of daylight distribution. This study aims to address these issues by implementing window 

sill reflectors on the room's openings and examining their effects on the classroom's lighting. 

Additionally, the study aims to explore the integration of daylighting and artificial lighting through 

a smart lighting control system. Therefore, the research adopts an experimental approach with a 

quantitative focus, utilizing a digital model of the case study building and simulations conducted 

using DIALux Evo 11 software. 

Simulation results indicate that most of the classroom's daylighting does not meet the 

required light intensity, and the artificial lighting in the classroom is not strategically planned to 

compensate for the deficiencies of daylight where needed. However, the results demonstrate that 

window sill reflectors can significantly improve the classroom's lighting, with each design 

producing a unique effect on the room's illumination. Finally, through effective lighting 

management, the integration of natural and artificial lighting can ensure that the classroom 

maintains a consistent light intensity of 350 lux with even distribution throughout the space. 

 

Keywords: opening design, window sill reflector, artificial lighting integration, PPAG 2 Unpar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hadirnya pencahayaan di dalam ruangan sangat penting untuk sebuah karya 

arsitektur. Cahaya memungkinkan suatu objek fisik menjadi tampak di mata manusia, 

bersamanya bentuk dan skala ruang menjadi suatu hal yang dapat dipersepsi oleh manusia. 

Tetapi yang menjadi lebih penting adalah pencahayaan yang cukup ekuivalen dengan 

seberapa jelas orang dapat melihat. Untuk dapat beraktivitas sebagaimana seharusnya 

diwadahi oleh ruangan, maka diperlukan pencahayaan yang cukup memadai di dalam 

ruangan tersebut. Tanpanya maka karya arsitektur menjadi tidak dapat memenuhi 

perannya. 

Ruang kelas sebagai contoh karya arsitektur menuntut kriteria pencahayaan tertentu 

supaya kegiatan belajar mengajar yang diwadahinya dapat terjalani dengan baik. 

Pencahayaan yang baik membuat siswa lebih semangat belajar, mengarahkan fokus siswa 

ke materi pembelajaran dan meningkatkan performa siswa secara umum (Samani, 2012). 

Tingkat pencahayaan ruang kelas Indonesia juga sudah terstandarisasi di dalam SNI 03-

6575-2001 di mana ruang kelas menuntut intensitas cahaya setidaknya 350 lux. Selain 

tingkat pencahayaan, kemerataan pencahayaan juga penting dicapai dalam ruang kelas. 

Kemerataan diperlukan untuk memastikan bidang kerja tetap mendapatkan pencahayaan 

standar jika perubahan layout kursi dan meja diperlukan dalam kegiatan belajar. 

Kemerataan juga menghindari perubahan tingkat pencahayaan sepanjang garis pandang 

mata manusia yang berpotensi mengakibatkan kelelahan visual, dan menganggu 

konsentrasi (ZVEI, 2010). Berdasarkan EN 12464-1, nilai rasio kemerataan cahaya yang 

perlu dicapai adalah 0.7. Berdasarkan ini dapat dilihat jika peran cahaya di dalam ruang 

kelas menjadi penting dipenuhi karena berkaitan langsung dengan kemampuan siswa untuk 

menyerap ilmu. 

Dalam upaya mencapai kenyamanan visual, dapat dimanfaatkan 2 sumber 

pencahayaan yakni pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami idealnya 

dimanfaatkan semaksimal mungkin terlebih dahulu sebelum mempertimbangkan sumber 

pencahayaan lainnya. Hal ini dikarenakan sumbernya yang tersedia secara gratis di alam 

untuk dimanfaatkan semua orang selama matahari ada, selain itu  kuat pencahayaanya yang 

dapat mencapai 60.000 – 100.000 lux membuatnya berpotensi dimanfaatkan. Akan tetapi, 
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kelemahan dari pencahayaan alami matahari adalah performanya yang sangat bergantung 

dengan kondisi langit, di mana hadirnya awan dapat menyaring ataupun menghalang 

cahaya matahari yang didapatkan oleh ruangan. Kondisinya yang tidak stabil dan konsisten 

ditambah dengan kemampuannya yang tidak dapat merambat terlalu dalam ke dalam 

ruangan membuatnya perlu dibantu dengan sistem pencahayaan buatan supaya intensitas 

cahaya di dalam ruang kelas dapat dipertahankan secara konsisten pada level yang dituntut 

aktivitasnya. Dengan demikian kehadiran kedua sumber pencahayaan ini penting di dalam 

suatu bangunan dan baiknya kedua sumber ini dimaksimalkan sebisa mungkin. 

Objek yang ingin ditinjau pada penelitian ini adalah pada ruang kelas Gedung PPAG 

2 Universitas Katolik Parahyangan, Ciumbuleuit, Bandung. Gedung PPAG 2 merupakan 

gedung pusat pembelajaran dengan jumlah 12 lantai, ruang kelasnya memanfaatkan 

pencahayaan alami dan buatan. 

Simulasi awal pada ruang kelas Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan 

menggunakan aplikasi Grasshopper – Ladybug – Honeybee dengan output data daylight 

autonomy(DA) menunjukan bahwa ruang-ruang kelas di dalam Gedung PPAG 2 masih 

memiliki bagian ruangan yang cukup tidak memenuhi standar kenyamanan ruang kelas 

yakni 350 lux.  

 

 

 

Gambar 1.1 Gedung PPAG 2 Universitas katolik Parahyangan 

Sumber: unpar.ac.id 
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Berdasarkan pola penyebaran cahaya alami, dapat dilihat jika permasalahan ada pada 

sulitnya cahaya mencapai area terdalam ruang kelas. Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan ini dapat dilakukan melalui desain fasad atau bukaan. Melalui bidang pantul 

pada fasad atau bukaan, cahaya dapat diarahkan lebih dalam ke dalam ruangan. Pada 

bukaan ruang kelas objek studi sudah ada upaya menerapkan bidang pantul melalui desain 

light shelf, akan tetapi hasil observasi tetap menunjukan sisi terdalam kelas masih sangat 

gelap. Window sill reflector merupakan metode bidang pantul lain yang diletakan di 

ambang bawah bukaan dan dapat menjadi tambahan desain dalam upaya memaksimalkan 

pencahayaan alami. 

Selain itu, berdasarkan pola penyebaran cahaya alami dan pengelompokan saklar 

lampu, terlihat jika adanya ketidaksesuaian antara keduanya. Hal ini menjadi masalah dan 

menunjukan tidak adanya integrasi yang baik antara pencahayaan alami dan buatan. Lampu 
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tidak memberikan pencahayaan yang seusai di tempat yang dibutuhkan, sehingga 

mengakibatkan pencahayaan yang berbeda pada area ruang kelas yang berbeda. Salah satu 

solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan manajemen pencahayaan. Melalui 

manajemen pencahayaan, pengelompokan lampu disesuaikan dengan pola penyebaran 

cahaya alami, lampu diganti dengan lampu yang dimmable dan setiap kelompok lampu 

dilengkapi dengan sensor. Pendekatan ini dapat memastikan pencahayaan ruang kelas 

selalu sesuai dengan standar. Sebab melalui ini, lampu menyediakan pencahayaan yang 

dibutuhkan di tempat yang tepat. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pemanfaatan pencahayaan baik alami dan buatan belum dapat memenuhi standar 

tingkat pencahayaan maupun kemerataan ruang kelas. Pencahayaan alami tidak dapat 

tembus ke sisi terdalam ruang kelas, sehingga dibutuhkan suatu upaya yang dapat 

memaksimalkan pencahayaan alami melalui desain bukaan. Selain itu belum adanya 

integrasi yang baik dan saling melengkapi antara sistem pencahayaan alami dan buatan, 

sehingga dibutuhkan upaya integrasi melalui penyusunan ulang grouping lampu dan 

penerapan otomisasi pengendalian intensitas lampu. Sehingga sistem pencahayaan ruang 

kelas Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan dapat menjadi suatu sistem 

pencahayaan yang terintegrasi. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kenyamanan visual eksisting pada ruang kelas 

Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan ditinjau dari kuantitas 

dan kemerataan pencahayaanya? 

2. Bagaimana pengaruh desain bukaan window sill reflector sebagai upaya 

peningkatan kuantitas dan kemerataan pencahayaan alami ruang kelas 

Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan? 

3. Bagaimana integrasii sistem pencahayaan alami dan buatan dalam ruang 

kelas untuk memenuhi standar kenyamanan visual ruang kelas Gedung 

PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui kondisi kenyamanan visual pada ruang kelas Gedung PPAG 

2 Universitas Katolik Parahyangan dari segi kuantitas dan kemertaan 

pencahayaan 

2. Mengetahui pengaruh desain bukaan window will reflector sebagai upaya 

peningkatan kuantitas dan kemerataan pencahayaan alami di ruang kelas 

Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan 

3. Mengetahui cara integrasi sistem pencahayaan alami dan buatan dalam 

ruang kelas untuk memenuhi standar kenyamanan visual ruang kelas 

Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

sebagai berikut: 

Bagi pengelola gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan dan institusi 

pendidikan lain: 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk memaksimalkan pencahayaan ruang 

kelas melalui desain bukaan dan integrasi pencahayaan alami dan buatan 

supaya kenyamanan visual dalam ruang kelas tercapai secara konsisten. 

Bagi perancang dan pihak lainnya: 

1. Menjadi referensi kedepannya dalam memaksimalkan pencahayaan 

ruang kelas melalui desain bukaan window sill reflector dan integrasi 

sistem pencahayaan dalam ruang kelas. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Kenyamanan visual mencakup penilaian kuantitas dan kemerataan cahaya. 

2. Metode bidang pantul yang digunakan pada bukaan adalah sistem window sill 

reflector. 

 

 

 

 

 

 



 

6 

 

1.7. Kerangka Penelitian 
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